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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh desentralisasi fiskal 

yang diukur dari sisi pendapatan dan sisi pengeluaran terhadap angka melek huruf 

perempuan dan angka putus sekolah perempuan tingkat SMP/MTs di kabupaten/kota 

Provinsi Jawa Tengah. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 

panel yang mencakup 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010 

dan 2011. Metode analisis data panel yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Variabel yang diteliti pengaruhnya terhadap angka melek huruf perempuan 

dan angka putus sekolah perempuan adalah desentralisasi fiskal, jumlah penduduk 

perempuan, jumlah sekolah, rasio murid per guru, tingkat pengangguran dan PDRB 

per kapita. 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa desentralisasi fiskal yang diukur 

dari sisi pendapatan dan sisi pengeluaran berpengaruh signifikan terhadap angka 

melek huruf perempuan. Sedangkan desentralisasi fiskal yang diukur dari sisi 

pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap angka putus sekolah perempuan. 

Hal ini berbeda dengan desentralisasi fiskal yang diukur dari sisi pengeluaran yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap angka putus sekolah perempuan 

tingkat SMP/MTs di kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah. 

Kata kunci: Desentralisasi fiskal, Angka Melek Huruf (AMH) perempuan, Angka 

Putus Sekolah (APtS) perempuan SMP/MTs 
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A. Latar Belakang Masalah 

Selama beberapa dekade terakhir terdapat minat yang terus meningkat 

terhadap desentralisasi di berbagai pemerintahan di belahan dunia. Bahkan banyak 

negara yang telah melakukan perubahan struktur organisasi pemerintahan ke arah 

desentralisasi. Salinas dan Sole-Olle (2009) mengemukakan beberapa argumen 

yang berasal dari teori federalisme fiskal menunjukkan bahwa desentralisasi dapat 

menyebabkan peningkatan tingkat efisiensi dalam penyediaan barang dan jasa 

publik. 

Pada level global, pendidikan menjadi salah satu tujuan atau goals dari 

Millenium Development Goals (MDGs) dan tujuan kedua adalah mewujudkan 

pendidikan dasar untuk semua. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain Angka Melek Huruf (AMH) Perempuan dan Angka Putus Sekolah 

(APtS) Perempuan tingkat SMP/MTs di kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah. 

Saat ini belum banyak penelitian dilakukan di Provinsi Jawa Tengah terkait 

dengan pengaruh desentralisasi fiskal terhadap angka melek huruf perempuan dan 

angka putus sekolah perempuan ditingkat SMP/MTs. Selain itu yang membuat 

penulis tertarik adalah banyaknya media massa yang memberitakan munculnya 

kasus rendahnya kesejahteraan masyarakat terkait bidang pendidikan setelah 

desentralisasi diterapkan di Indonesia. Dan berdasarkan latar belakang tersebut 

penelitian ini menggunakan pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh Bakti dan Kodoatie (2012) dengan mengganti variabel angka putus sekolah 

ditingkat SMP/ MTs dari penelitian Huda dan Sasana (2013). Selain itu objek dan 



periode penelitian juga diubah menjadi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 

periode 2010 dan 2011. 

1. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Untuk menganalisis pengaruh desentralisasi fiskal terhadap angka melek 

huruf perempuan dan angka putus sekolah perempuan tingkat SMP/MTs di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah periode 2010 dan 2011. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Desentralisasi Fiskal 

Menurut Elmi (2002) desentralisasi fiskal merupakan salah satu mekanisme 

transfer dana dari APBN dalam kaitan dengan kebijakan keuangan negara yaitu 

untuk mewujudkan ketahanan fiskal yang berkelanjutan (fiscal substainability) dan 

memberikan stimulus terhadap aktivitas perekonomian masyarakat, maka dengan 

kebijakan desentralisasi fiskal diharapkan akan menciptakan pemerataan 

kemampuan keuangan antar daerah. 

Teori Pendapatan Asli Daerah 

Mulyana. dkk (2006) mengemukakan bahwa pendapatan asli daerah adalah 

bagian dari pendapatan daerah yang bersumber dari potensi daerah itu sendiri yang 

dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Teori Pengeluaran Daerah 

Menurut Kawedar. dkk (2008) pengeluaran daerah terdiri dari belanja daerah 

dan pengeluaran pembiayaan daerah. Dalam menyusun APBD, penganggaran 



pengeluaran harus didukung dengan adanya kepastian tersedianya penerimaan 

dalam jumlah yang cukup dan tidak dibenarkan melaksanakan kegiatan yang 

belum tersedia atau tidak mencukupi kredit anggarannya dalam APBD/Perubahan 

APBD. 

Gender 

Puspitawati (2009: 2) dalam Udau (2013) mengemukakan bahwa gender 

adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam peran dan fungsi, hak, 

tanggung jawab dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat 

istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat berubah menurut waktu serta 

kondisi setempat. 

C. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk perempuan 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah periode 2010 dan 2011. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk perempuan berusia 13-15 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah periode 2010 dan 2011. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate stratified 

random sampling. Dimana populasinya adalah seluruh penduduk perempuan 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah, kemudian diambil sampelnya dengan 

teknik penarikan sampel proportionate stratified random sampling yaitu seluruh 



penduduk perempuan berusia 13-15 tahun kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Tengah. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan adanya gabungan 

data runtun waktu (time series) dengan data antar daerah (cross section) atau yang 

disebut data panel (panel data). Dalam penelitian ini menggunakan data dari 

periode 2010 dan 2011 yang terdiri dari 35 kabupaten/kota. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atau 

diperoleh dari pihak lain. 

Variabel Penelitian  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah angka melek huruf 

perempuan  dan angka putus sekolah perempuan ditingkat SMP/MTs. Sedangkan 

variabel independen yang berpengaruh terhadap outcomes bidang pendidikan 

adalah variabel desentralisasi fiskal yang dilihat melalui sisi pendapatan dan 

desentralisasi fiskal dari sisi pengeluaran. Selain itu, digunakan pula variabel 

kontrol berupa PDRB perkapita, tingkat pengangguran, jumlah penduduk 

perempuan, jumlah sekolah dan rasio murid per guru. 

D. Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis dan swekness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011:19). 



2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-

parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Data dikatakan normal jika nilai signifikan 

> 0,05 (Ghozali, 2005).  

Uji Multikolinearitas 

Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dalam 

penelitian ini dengan  menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). Jika nilai tolerance   0,10 atau sama dengan nilai VIF   10 berarti tidak 

terjadi multikoliniearitas (Ghozali, 2011). 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. (Ghozali, 2011). 

Uji Autokorelasi 

Model yang digunakan dalam  mendeteksi adanya autokorelasi yaitu dengan 

menggunakan uji Run test. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual 

terjadi secara random atau sistematis (Ghozali, 2011). 

3. Uji Hipotesis 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 



Pengujian analisis regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan 

sofware SPSS versi 17. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

desentralisasi fiskal terhadap Angka Melek Huruf Perempuan dan Angka Putus 

Sekolah Perempuan tingkat SMP/MTs.  

Estimasi dalam model persamaan pengaruh desentralisasi fiskal terhadap 

outcomes bidang pendidikan merupakan pengembangan model dari Bakti (2012). 

Maka pengembangan model ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

AMHPer  = a1 + a2DECPAD + a3Y +  a4Pop + aJS + u                               (1) 

AMHPer  = b1 + b2DECEXP + b3Y + b4Pop + bJS + u                                (2) 

APtSPer  = c1+ c2DECPAD + c3Y + c4TP + c5Pop + c6JS + cRMG +u     (3) 

APtSPer  = d1+d2DECEXP+d3Y+ d4TP + d5Pop + d6JS + dRMG + u       (4) 

Dimana : 

AMHPer   = Angka Melek Huruf Perempuan 

APtSPer   = Angka Putus Sekolah Perempuan 

DECPAD = Derajat desentralisasi fiskal yang diukur melalui sisi 

pendapatan 

DECEXP = Derajat desentralisasi fiskal yang diukur melalui sisi 

pengeluaran 

Y             = Produk domestik regional bruto 

TP           = Tingkat Pengangguran 

Pop          = Jumlah penduduk perempuan 

JS             = Jumlah sekolah  



RMG       = Ratio Murid per Guru 

u             = error terms 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2011). 

Uji signifikan simultan (uji statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011). 

Koefisien determinasi (  ) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Jika nilai (  ) yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas 

(Ghozali, 2011). 

E. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Desentralisasi Fiskal (DECPAD) terhadap Angka Melek Huruf 

Perempuan 

Hasil pengujian hipotesis pada persamaan pertama menunjukkan bahwa 

pengaruh desentralisasi yang diukur dari sisi pendapatan terhadap angka melek 



huruf perempuan memiliki pengaruh secara signifikan. Variabel kontrol dalam 

model pertama yaitu PDRB per kapita, jumlah penduduk perempuan dan jumlah 

sekolah tidak signifikan mempengaruhi angka melek huruf perempuan sebagai 

variabel dependen. Artinya, semakin menurunnya jumlah penduduk perempuan, 

pendapatan per kapita dan jumlah sekolah akan menyebabkan angka melek huruf 

perempuan mengalami peningkatan. 

2. Pengaruh Desentralisasi Fiskal (DECEXP) terhadap Angka Melek Huruf 

Perempuan 

Hasil pengujian hipotesis pada persamaan kedua menunjukkan bahwa 

desentralisasi fiskal yang diukur dari sisi pengeluaran memiliki pengaruh 

signifikan terhadap angka melek huruf perempuan. Variabel kontrol dalam model 

kedua yang memiliki pengaruh signifikan hanya PDRB per kapita. 

3. Pengaruh Desentralisasi Fiskal (DECPAD) terhadap Angka Putus 

Sekolah Perempuan tingkat SMP/MTs 

Hasil pengujian hipotesis pada persamaan ketiga menunjukkan bahwa 

variabel desentralisasi fiskal yang di ukur dari sisi pendapatan tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap angka melek huruf perempuan. Variabel 

kontrol dalam model ketiga yang memiliki pengaruh signifikan yaitu PDRB per 

kapita dan jumlah sekolah. Artinya, semakin meningkatnya pendapatan per kapita 

dan jumlah sekolah akan menyebabkan angka putus sekolah mengalami 

penurunan. Hal ini dapat digambarkan bahwa saat pendapatan orang tua 



meningkat akan membuat para orang tua berkeinginan untuk menyekolahkan 

anaknya agar memperoleh pendidikan yang lebih baik. 

4. Pengaruh Desentralisasi Fiskal (DECEXP) terhadap Angka Putus 

Sekolah Perempuan tingkat SMP/MTs 

Hasil pengujian hipotesis pada persamaan keempat menunjukkan bahwa 

variabel desentralisasi fiskal yang di ukur dari sisi pengeluaran memiliki pengaruh 

signifikan terhadap angka putus sekolah perempuan. Variabel kontrol dalam model 

keempat yang memiliki pengaruh signifikan hanya PDRB per kapita. Artinya, 

semakin meningkatnya pendapatan per kapita akan mendorong adanya penurunan 

angka putus sekolah perempuan. 

F. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh desentralisasi fiskal yang diukur dari sisi pendapatan dan 

pengeluaran terhadap angka melek huruf perempuan dan angka putus sekolah 

perempuan tingkat SMP/MTs pada 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 

selama periode penelitian tahun 2010 dan 2011, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel desentralisasi fiskal yang diukur melalui sisi pendapatan dan sisi 

pengeluaran pemerintah daerah terhadap pemerintah provinsi memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap angka melek huruf perempuan. Jadi outcomes 

dibidang pendidikan berupa angka melek huruf perempuan akan menurun seiring 

dengan meningkatnya desentralisasi fiskal. 



Variabel angka putus sekolah yang diukur melalui sisi pendapatan 

menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan dan memiliki pengaruh signifikan 

jika diukur melalui sisi pengeluaran terhadap variabel desentralisasi fiskal. Artinya 

semakin tinggi desentralisasi fiskal akan mendorong menurunnya angka putus 

sekolah perempuan. Untuk variabel kontrol yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap angka melek huruf perempuan yang diukur melalui sisi pengeluaran 

hanyalah PDRB per kapita, namun berbeda dengan variabel kontrol yang diukur 

melalui sisi pendapatan yang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

angka melek huruf.  

Variabel kontrol selanjutnya yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

angka putus sekolah perempuan tingkat SMP/MTs yang diukur melalui sisi 

pendapatan adalah PDRB per kapita dan jumlah sekolah. Artinya dengan 

meningkatnya PDRB per kapita dan jumlah sekolah akan mendorong menurunnya 

angka putus sekolah perempuan tingkat SMP/MTs di kabupaten/kota Provinsi 

Jawa Tengah. Hal ini berbeda dengan angka putus sekolah yang diukur melalui 

sisi pengeluaran, variabel kontrol yang berpengaruh signifikan hanya PDRB per 

kapita. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa indikator desentralisasi fiskal yang 

sesuai dalam menggambarkan pengaruh desentralisasi fiskal terhadap angka melek 

huruf perempuan dan angka putus sekolah perempuan tingkat SMP/MTs di 

kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah adalah desentralisasi fiskal yang diukur 

menggunakan estimasi dari sisi pengeluaran. 

G. Keterbatasan Penelitian 



Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : 

1. Data dalam  rentang waktu penelitian hanya dilakukan selama dua tahun 

belum mampu menjelaskan secara menyeluruh proses desentralisasi fiskal 

terhadap angka melek huruf perempuan dan angka putus sekolah perempuan 

tingkat SMP/MTs. 

2. Penggunaan variabel kontrol diduga belum mampu menjelaskan secara umum 

dan terbatasnya data pembagian antara laki-laki dan perempuan untuk 

meneliti lebih dalam. 

H. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dari penelitian ini, maka saran yang ingin diajukan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Pemerintah dari 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah diharapkan lebih 

optimal dalam memberi peran desentralisasi fiskal. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel kontrol lain dan 

menambah periode penelitian. 
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